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Abstrak

Kemampuan literasi digital memberikan pengaruh yang positif secara bersama-sama
terhadap motivasi berprestasi siswa. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan IT bagi siswadi SMPN SATAP 5 Ponre. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
cara observasi, sosialisasi dan pendampingan secara terjadwal. Melalui pelatihan IT ini, siswa
telah terampil dan mampu mengoperasikan komputer dengan baik, yang akan membantu siswa
dalam mempersiapkan diri menghadapi UNBK. Pelatihan ini diharapkan dapat dilakukan secara
berkelanjutan, menyeluruh dan terintegrasi dengan kurikulum.

Kata Kunci: pengetahuan, keterampilan, pelatihan IT.

PENDAHULUAN

SMPN SATAP 5 Ponre merupakan salah satu sekolah terpencil yang terletak di Kecamatan
Ponre Kabupaten Bone tepatnya di Desa Bolli, Dusun Sancereng. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari hasil observasi, sekolah tersebut berdiri sgjak tahun 2013. Meski termasuk dalam
kategori sekolah daerah terpencil, namun sekolah tersebut memiliki fasilitas yang cukup memadai.
Hal tersebut dapat dilihat dari ruang kelas yang nyaman, Laboratorium IPA, Perpustakaan,
Proyektor LCD dan printer serta banyaknya komputer dalam keadaan masih terbungkus rapi.
Namun, tidak adanya tenaga pendidik di bidang teknologi dan dihapusnya mata pelgaran TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) di sekolah mengakibatkan tak satupun siswa mampu
mengoperasikan komputer. Berdasarkan hasil observasi awal diidentifikasi bahwa sebagian besar
siswa di sekolah ini mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer, bahkan untuk
menyal akan komputer pun merekatidak tahu. Padahal sangat penting untuk membekali diri dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sejalan dengan perkembangan zaman. Jika tidak, maka
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kompetens peserta didik akan tertinggal jauh (Gelumbang et a., 2020).

Melihat fenomena yang terjadi, tim pelaksana pengabdian berinisiatif untuk mengadakan
pelatihan IT pada siswa SMPN SATAP 5 Ponre guna meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengoperasikan teknologi (komputer). Pelatihan IT adalah kegiatan berbasis teknologi yang
dilakukan secara terstruktur dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pesertanya (Muhammad et al, 2020). Teknologi
berkembang seiring peradaban manusia dan mencakup seluruh aspek kehidupan manusia
(Smaragdina et al., 2020). Teknologi sudah ada sgjak dahulu kala dan tidak pernah terlepas dari
berbagal bidang kehidupan manusia. Salah satunya bidang pendidikan.

Memasuki era 4.0, dunia pendidikan menjadi bermutu dengan adanya peranan teknologi
(Santiari & Rahayuda, 2018). Terutama komputer, hampir di seluruh instans menggunakan
teknologi yang satu ini. Di sekolah misalnya, penggunaan komputer sudah tak mampu untuk
dipisahkan lagi. Namun faktanya bahwa tidak sedikit sekolah yang berada di daerah pelosok
Indonesia belum mampu menikmati teknologi ini. Dengan demikian penting untuk memberikan
pengetahuan teknologi kepada generasi muda terutama mereka yang berada di daerah pel osok.

Digital literacy melibatkan penguasaan ide, dan bukan hanya tentang menggunakan
teknologi itu sendiri (Tang dan Chaw, 2016). Elemen dasar digital literacy adalah partisipasi dalam
mengakses, mengintegrasikan, menganalisis, mengevaluasi, mengelola yang ditunjukkan dengan
ketertarikan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikas (Greene et dl.,
2014). Digital literacy sebagai keterampilan dasar atau kemampuan untuk menggunakan komputer
dengan percayadiri, aman dan efektif, termasuk kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak
seperti pengolah kata, email dan perangkat lunak presentasi, kemampuan untuk membuat dan
mengedit gambar, audio dan video, dan kemampuan untuk menggunakan browser web dan mesin
pencari internet (Angreani, 2019). Kemampuan literasi digital memberikan pengaruh yang positif
secara bersama-sama terhadap motivasi berprestasi siswa (Tarumasely, 2020).

Melalui kegiatan pelatihan IT, Fenomena pendidikan di sekolah seperti kesenjangan TIK
yang terjadi di SMPN SATAP 5 Ponre dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan siswa di bidang teknologi (komputer) guna mempersiapkan diri dimasa yang akan
datang.

Diharapkan dengan kegiatan ini adalah langkah awal yang mampu memberikan kontribusi
besar terkhusus kepada SMPN SATAP 5 Ponre dalam mencetak generasi muda yang berprestas
dan berdaya saing di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

METODE
Program Pelatihan IT ini dilaksanakan di SMPN SATAP 5 Ponre di Desa Bolli. Waktu
pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan selama 1 bulan mulai dari 19 Agustus — 19
September 2022. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melaui 4 tahapan yaitu:
1. Observas
Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan melakukan observas terlebih dahulu yaitu
dengan mengamati keadaan lingkungan sekolah. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat di SMPN SATAP 5 Ponre sehingga dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan 1T. Pelaksanaan pengabdian dilakukan
dengan melakukan observasi terlebih dahulu yaitu dengan mengamati keadaan lingkungan
sekolah. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terdapat di SMPN
SATAP 5 Ponre sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan
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pelatihan IT.
2. Sosiaisas
Setelah melakukan observasi, selanjutnya adalah melakukan sosialisasi kepada tenaga
pendidik dan peserta didik bahwa akan diadakan pelatihan IT secara terjadwal di SMPN
SATAP 5 Ponre.
3. Pelatihan
Pelatihan dilakukan secara terjadwal disekolah pada sore hari dengan melibatkan siswa
kelas VIl dan kelas X SMPN SATAP 5 Ponre.
4. Pendampingan
Pendampingan dilakukan di luar jadwal pelatihan IT yakni dengan mendampingi peserta
didik untuk belgjar secara bebas dan bertanya sesua dengan hal-hal yang belum mereka
pahami pada saat pelatihan IT berlangsung.
Target dan luaran dari pelaksanaan kegiatan Pelatihan IT padasiswa SMPN SATAP 5
Ponre yang menjadi indikator keberhasilan adalah:
1) Membentuk keterampilan peserta didik dalam mengoperasikan komputer.
2) Mempersiapkan siswa dalam menghadapi UNBK.
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengahadapi persaingan di era4.0.

HASIL

Program pengabdian yang dilakukan melalui Pelatihan IT menjadi kegiatan yang sangat
edukatif dan mampu memberikan kontribusi yang besar kepada sekolah untuk turut serta dalam
membantu meningkatkan keterampilan siswva SMPN SATAP 5 Ponre di bidang teknologi
(komputer). Kemudian penjabaran kegiatan pengabdian padasiswa SMPN SATAP 5 Ponre adalah
sebagai berikut.
Observas

Observas dilakukan dengan melakukan kunjungan secara langsung di SMPN SATAP 5
Ponre. Kegiatan ini adalah langkah awal untuk memulai pendekatan yang baik antaratim pelaksana
pengabdian dengan seluruh warga sekolah. Dari pendekatan ini mahasiswa memperoleh dampak
positif dengan penyambutan yang hangat dan antusias yang luar biasa. Kedatangan mahasiswa
diharapkan mampu memberikan gagasan dan hal-hal yang belum pernah ada di sekolah. Tidak
sedikit informasi perihal sekolah yang diperoleh pada kegiatan observasi ini, namun hal penting
yang digaris bawahi oleh tim pel aksana pengabdian adalah sebagai berikut:
a) Tersedianya 20 unit komputer dalam keadaan baru.
b) Tidak adanya tenaga pendidik di SMPN SATAP 5 Ponre yang ahli dibidang teknologi

(komputer).
c) Tidak satupun dari siswva SMPN SATAP 5 Ponre yang mampu mengoperasikan komputer
d) Siswayang telah tamat mengikuti UNBK diarahkan ke sekolah tetangga kecamatan tepatnya di
Kecamatan Cina.
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Gambar 1. Kegiatan Observasi

Sosialisas

Sosidlisas dilaksanakan dengan melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan pihak
sekolah. Respon yang positif oleh pihak sekolah mengingat bahwa sekol ah tersebut memang benar-
benar membutuhkan orang yang mampu di bidang teknologi untuk menyalurkan ilmu
pengetahuannya kepada peserta didik. Setelah melakukan musyawarah, pihak sekolah
mendampingi tim pengabdi secaralangsung untuk menyampaikan kepada sisva SMPN SATAP 5
Ponre bahwa akan diadakan pelatihan IT. Kelas yang dimasuki adalah kelas VIII dan kelas 1X
karena kedua kel as tersebut adal ah target dan sasaran yang paling membutuhkan untuk dibimbing
dalam rangka menghadapi UNBK dalam waktu dekat. Dari hasil sosidisasi tersebut siswa SMPN
SATAP 5 Ponre merespon dengan antusias dan mendapatkan pemahaman bahwa sangat penting
bagi mereka untuk mempelgjari teknologi (komputer) sejak dini.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi

Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan memperkenalkan bagian-bagian komputer terlebih dahulu,
seperti pengenalan keyboard, mouse dan layar monitor. Selain hardware (perangkat keras),
diperkenalkan pula software (perangkat lunak) yang mendukung perangkat keras untuk berfungsi.
Beberapa contoh software yang diberikan dalam materi, namun penjelasan spesifik tertuju pada
Microsoft Word sebagai materi utama pelatihan IT.
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Pelatihan 1T dilaksanakan dengan menggunakan fasilitas yang ada. Adapun tahap
pel aksanaan pelatihan IT adalah sebagai berikut.
1) Persigpan
Tahap persigpan dilakukan dengan membuat jadwal rutin terlebih dahulu. Untuk jadwal
pelatihan IT adalah setigp hari Senin dan Kamis pukul 15.00 WITA yang dilaksanakan di
sekolah SMPN SATAP 5 Ponre. Sebelum pelaksanaan pelatihan I T, tim pelaksana pengabdian
menyiapkan materi untuk diberikan kepada peserta pada saat pel aksanaan kegiatan berlangsung.
Contoh materi adalah sebagai berikut:

PENILALAN AKHLAK | KEPRIBADIAN
SEMESTER GANAL 2020 - 2021
KELAS (AT
NAMA GURL
MATA PELAJARAN + KOMPUTER DAK JARINGAN DASAR

MATERI POKOK/ TEMA  : PERAKITAN KOMPUTER

NO| NS WAMA SISWA SHOR YANG DINILY JUMLAH | RATA -
VEDISIPLINAN | NEBERSIHAN | SOPANSANTUN | WUB.SOSIAL | KEIJURAN | KEG.IBADAH | SKOR | RATA

Gambar 3. Persigpan Materi

2) Pelaksanaan

Pel aksanaan kegiatan dilakukan di sekolah sesual dengan jadwal yang telah disepakati bersama.
K egiatan dilakukan di dalam kelas dengan membentuk kel ompok terlebih dahulu. Dalam sebuah
kelompok ada 4-5 orang. Pemberian materi dijelaskan secara langsung oleh tim pelaksana
pengabdian IAIN Ternate menggunakan proyektor LCD. Sambil menerima penjelasan, siswa
mengikuti dan mempraktekkan secara langsung. Materi dibawakan step by step dan siswa
mengikuti sedikit demi sedikit. Satu kelompok terdiri dari satu komputer, jadi siswa bergiliran
belgjar mengoperasikan MS.Word. Barisdemi barisdiketik oleh siswa secarabergantian dengan
temannya dalam satu kelompok. Dan masing-masing kelompok, didampingi oleh satu anggota
pelaksana pengabdian yang bertugas membantu memberikan pemahaman lebih dekat kepada
peserta mengenai materi yang dibawakan. Adapun materi yang dibawakan adalah materi dasar
Ms.Word yaitu:

1. Membuka dan menutup jendela Ms.Word dengan benar.

2. Pengenaan huruf dan tanda baca di keyboard yang akan muncul di tampilan layar monitor

jendelaMs.Word.
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3. Pengenalan Tab Home (penggunaan icon Bold, Italic, dan Underline di sub menu tata cara
penulisan huruf kapital, huruf kecil, jenis font dan ukuran font).

4. Penulisan paragraf yang baik pada saat pengetikan di Ms. Word.

5. Pembuatan table pada Tab Insert Ms. Word.

6. Pembimbingan pencarian materi pelgjaran biologi di google.

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan
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3) Evaluas
Evaluas diberikan sebaga latihan setiap pertemuan. Evaluasi yang diberikan adalah

berdasarkan materi pada saat kegiatan berlangsung kepada peserta pelatihan untuk dikerjakan
di Ms.Word.

Gambar 5. Kegiatan Evaluasi

Pendampingan

Pendampingan dilakukan di luar kegiatan pelatihan yang telah dijadwalkan. Waktunya
fleksibel dimana tidak mengganggu kegiatan siswa. Hal yang dilakukan dalam pendampingan
adalah pengulangan kembali materi yang diberikan pada saat pelatihan. Dalam proses
pendampingan siswa lebih bebas berekspresi dalam ha ini bertanya maupun mengeluarkan
pendapatnya. Jadi, suasana forum dalam pendampingan lebih mudah dipahami oleh siswa. Siswa
juga digjarkan bagaiamana mencari materi atau konsep pelgaran biologi melalui google. Mereka
digarkan bagaiaman memasukkan kata kunci dalam pencaharian agar bisa mendapatkan dengan

mudah materi dengan mudah dan tepat.

Gambar 6. Kegiatan Pendampingan
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DISKUS

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan

Sej ahtera Vol .

1, No. 4 OKTOBER 2022

IT mampu memberikan

keterampilanbaru kepada siswva SMPN SATAP 5 Ponre yaitu:

pengetahuan dan

Tabd 1
Rekapitulasi Peningkatan Pengetahuan
No. Pengetahuan Sebelum Setelah Per sentase
Pelatihan Pelatihan Peningkatan
1. Membuka dan 0% 100% 100%
menutup Ms.Word.
2. Pengenalan huruf dan 0% 90% 90%
tanda baca pada
keyboard.
3. Pengenalan Tab 0% 70% 70%
Home.
4, Penulisan paragraph. 0% 70% 70%
5. Pembuatan table pada 0% 65% 65%
Tab Insert
6. Pencarian materi 0% 65% 65%
biologi di google
(internet)

Sumber: Hasil Evaluasi Kegiatan, 2022
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Tabe 2
Rekapitulasi Peningkatan K eterampilan
No. Keterampilan Sebelum Setelah Persentase
Pelatihan Pelatihan Peningkatan

1 Keterampilan 0% 100% 100%
membuka dan menutup
Ms.Word.

2. K eterampilan mengetik 0% 90% 90%
huruf dan tanda baca
pada keyboard.

3. Keterampilan 0% 70% 70%
menggunakan icon
pada Tab Home.

4. Keterampilan dalam 0% 70% 70%
menulis paragraf.

5. Keterampilan 0% 65% 65%
membuatan table pada
Tab Insert.

6 Keterampilan 0% 65% 65%
mencarian materi
biologi di google
(internet)

Dari tabel rekapitulasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut, diperoleh data
sebagal berikut:

1. Membuka dan menutup jendela Ms.Word dengan benar persentase peningkatan sebesar 100%.

2. Pengenalan huruf dan tanda baca di keyboard yang akan muncul di tampilan layar monitor
jendelaMs.Word persentase peningkatan sebesar 90%.

3. Pengenalan Tab Home (penggunaan icon Bold, Italic, dan Underline di sub menu tata cara
penulisan huruf kapital, huruf kecil, jenis font dan ukuran font) persentase peningkatan sebesar
70%.

4. Penulisan paragraf yang baik pada saat pengetikan di Ms. Word persentase peningkatan sebesar
70%.

5. Pembuatan table pada Tab Insert Ms. Word persentase peningkatan sebesar 65%.

6. Pencarian materi biologi di google (internet) persentase peningkatan sebesar 65%.

Dari datatersebut dapat dilihat bahwa presentase peningkatan pengetahuan sejalan dengan
presentase peningkatan keterampilan. Hal ini disebabkan karena proses pelaksanaan kegiatan
pemberian materi beriringan dengan praktek. Dengan demikian pelatihan IT memberikan
kontribus besar kepada sisva SMPN SATAP 5 Ponre sebagai langkah awal dalam
mengoperasikan komputer.
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KESIMPULAN

Siswa SMPN SATAP 5 Ponre yang sebelumnya tidak memiliki pengetahuan sama sekali
mengenal komputer kini sudah mampu dan terampil dalam mengoperasikan komputer melalui
latihan-1atihan yang diberikan pada saat kegiatan. Melalui materi pengenalan Ms. Word siswatelah
mampu:

1. Membuka dan menutup jendelan Ms. Word

2. Mengenal huruf dan tanda bacadi keyboard yang akan muncul di tampilan layar monitor jendela
Ms. Word.

3. Mengena Tab Home (penggunaan icon Bold, Italic, dan Underline di sub menu tata cara
penulisan huruf kapital, huruf kecil, jenis font dan ukuran font).

4. Menulis paragraph yang baik.

5. Membuat table pada Tab Insert.

6. Mencari materi biologi di google (internet)

Antusias sisva SMPN SATAP 5 Ponre dan semangat yang luar biasa dalam mengikuiti
kegiatan menjadi kelebihan utama dalam program pengabdian ini. Program pengabdian ini telah
memberikan solusi dari fenomenayang ditemui di SMPN SATAP 5 Ponre. Dan keterbatasan pada
waktu pelaksanaan semoga mampu direalisasikan kembali di waktu yang akan datang.

Saran dari penulis selaku pelaksana kegiatan Pelatihan I T adal ah bahwa pembimbingan dan
pendampingan tidak berhenti setelah kegiatan yang baru ada di sekolah ini. Pelatihan dunia
teknologi harus terus digerakkan di SMPN SATAP 5 Ponre bahkan di seluruh daerah pelosok
Indonesia guna mencerdaskan generas muda dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di tengah canggihnya peradaban.
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